






1.1 Latar Belakang 
Berdasarkan Undang-Undang  Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan 
atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan,  pembudidayaan 
ikan adalah kegiatan untuk memelihara, membesarkan, dan/atau membiakkan ikan 
serta  memanen  hasilnya  dalam  lingkungan  yang  terkontrol,  termasuk  
kegiatan yang  menggunakan  kapal  untuk  memuat,  mengangkut, menyimpan, 
mendinginkan, menangani, mengolah dan/atau mengawetkannya. 
Ikan Mas koki merupakan ikan hias yang berasal dari Cina. Ikan ini 
disenangi oleh pengemar ikan hias baik dalam negeri maupun luar negeri. Oleh 
sebab itulah ikan hias Mas koki menjadi peluang usaha yang sangat bagus dan 
potensial untuk di budidayakan di Indonesia, sebab peminat dalam negeri cukup 
besar dan tidak kalah dengan peminat luar negeri, selain itu kondisi lingkungan 
sangat mendukung untuk usaha budidaya maupun pembenihan (Tommy, 2014). 
Pakan adalah makanan atau asupan yang diberikan kepada hewan ternak 
atau peliharaan. Pakan merupakan sumber energi dan materi bagi pertumbuhan 
dan kehidupan makhluk hidup. Pengaturan konsumsi pakan ikan merupakan 
pengaturan energi yang masuk, sehingga jumlah pakan yang dikonsumsi 
disesuaikan dengan laju metabolismenya. Efisensi dalam pemberian pakan 
menunjukkan presentasi pakan yang diubah menjadi daging atau dibutuhkan 





reproduksi. Kandungan energi sangat menentukan proses metabolisme serta 
kecepatan pertumbuhan biota yang dipengaruhi pakan itu sendiri dan melalui 
ransangan lingkungan seperti pemberian warna lampu pada media penelitian 
(Haetami, 2012). 
Tingkat pertumbuhan ikan sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal ikan itu sendiri. Faktor internal meliputi sifat genetik, faktor eksternal 
merupakan faktor yang berasal dari lingkungan. Salah satu faktor lingkungan 
yang paling berperan dalam menentukan tingkat pertumbuhan adalah nafsu 
makan. Mata merupakan salah satu organ reseptor yang dapat mendeteksi 
beberapa warna yang disukai atau diminati oleh ikan untuk memilih makanan 
yang disukai sehingga akan menambah nafsu makan (Zulfikar, 2018). 
Ikan hias akan memiliki harga yang lebih tinggi jika memiliki ukuran 
panjang yang lebih besar atau penampilan yang menarik. Hal tersebut berbeda 
dengan ikan konsumsi yang memiliki harga lebih tinggi jika memiliki bobot yang 
lebih besar atau rasa yang lebih nikmat. Berdasarkan permintaan pasar tersebut, 
maka budidaya dengan teknologi dan manajemen yang baik diperlukan agar 
memperoleh hasil yang memuaskan (Andrius, 2014). 
Sayuran hijau  sebagai  sumber  β-karoten  yang  murah  dan  alami  
merupakan sumber  β karoten  yang  memiliki  struktur  molekul  hampir  sama  
dengan astaxanthin, hanya saja terdapat perbedaan kecil pada struktur rantai 
tunggal  –OH dan  rantai  ganda  –O,  akan  tetapi  perbedaan  ini  tidak  





Selain sebagai sumber pigmen, sayuran juga merupakan sumber vitamin C 
utama disamping buah-buahan. Salah satu fungsi vitamin C adalah sebagai 
antioksidan. Vitamin C sering ditambahkan pada makanan untuk mencegah 
perubahan oksidatif, karena vitamin C memiliki daya antioksidan (Sminorf, 
1996). 
Melihat  dari uraian  di atas,  bahwa  laju pertumbuhan  pada  ikan mas 
koki (Carrasius auratus) akan  menambah nilai  seni  dan  akan  meningkatkan  
nilai  jual.  Tepung  wortel  merupakan  sumber beta karoten  alami yang dapat 
meningkatkan kualitas laju pertumbuhan dan kecerahan  warna  pada ikan  hias.  
Sejauh  ini  belum  diketahui  pengaruhnya  terhadap  laju pertumbuhan  yang  
baik  pada  ikan mas koki (Carrasius auratus),  berdasarkan  hal  tersebut  penulis  
tertarik  untuk melakukan  penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian 
Konsentrasi Tepung Wortel (Daucus carota L) Pada Pakan Terhadap Laju 
pertumbuhan Ikan Mas Koki (Carrasius auratus) Sebagai Sumber Belajar 
Biologi. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bgaimana pengaruh penambahan tepung wortel (Daucus carota L) 
dalam pakan ikan mas koki (Carrasius auratus) berpengaruh  terhadap 
laju pertumbuhan ikan mas koki (Carrasius auratus) ? 
2. Berapakah  dosis  tepung wortel (Daucus carota L) yang  ditambahkan  
dalam  pakan  ikan  untuk mengukur laju pertumbuhan yang baik 





3. Bagaimana hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai media belajar 
biologi untuk siswa SMP Kelas VIII dalam pembelajaran pada Materi 
Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan dan Hewan. 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui  pengaruh  pencampuran tepung  wortel (Daucus 
carota L) dalam  meningkatkan laju pertumbuhan pada  ikan mas koki 
(Carrasius auratus) 
2. Untuk mengetahui dosis tepung wortel (Daucus carota L) yang  tepat  
pada  pakan ikan mas koki (Carrasius auratus) untuk memperoleh 
pertumbuhan yang baik. 
3. Mengetahui hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai media belajar 
biologi untuk siswa SMP Kelas VIII dalam pembelajaran pada Materi 
Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan dan Hewan. 
1.4 Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat dimanfaatkan sebagai bahan acuan untuk penelitian yang 
berhubungan dengan Pertumbuhan dan Perkembangan Tumbuhan dan 
Hewan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat Bagi Masyarakat 
Penelitian  ini  diharapkan  memberikan  manfaat  sebagai  bahan 





untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan ikan, dan dapat  
memberikan alternatif lain kepada masyarakat  dalam  peningkatan  
laju pertumbuhan ikan hias dengan harga yang tidak mahal. 
b. Manfaat bagi peneliti 
Memberikan sumbangan pengetahuan tentang manfaat tepung 
wortel. Dan mengembangkan teori pengetahuan terhadap laju 
pertumbuhan ikan mas koki (Carrasius auratus). 
1.5 Batasan Masalah 
1. Peningkatan pertumbuhan yang di hasilkan oleh ikan mas koki. 
2. Pemberian pakan dengan konsentrasi tepung wortel yang berbeda-beda 
pada setiap perlakuan. 
3. Peranan tepung wortel terhadap laju pertumbuhan ikan mas koki. 
1.6 Definisi Istilah 
1. Carotenoid merupakan salah satu yang paling penting kelas pigmen 
tumbuhan dan memainkan peran penting dalam menentukan 
parameter kualitas buah dan sayuran (Omayma, 2013). 
2. Daucus carota L adalah tumbuhan jenis sayuran umbi yang biasanya 
berwarna jingga atau putih dengan tekstur serupa kayu. Bagian yang 
dapat dimakan dari wortel adalah bagian umbi atau akarnya. 
(Amiruddin, 2013). 
3. β-karoten adalah pigmen merah-oranye berwarna kuat yang berlimpah 





4. Populasi adalah sekumpulan individu dengan ciri-ciri yang sama 
(spesies) yang hidup di tempat yang sama dan memiliki kemampuan 
bereproduksi di antara sesamanya (Laksono, 2007). 
 
